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Abstrak
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian daun lamtoro dalam ransum terhadap pengaruh pertambahan
berat badan, konsumsi pakan, dan konversi pakan pada ternak broiler. Kajian ini dilaksanakan pada bulan Maret
— Mei 2023, di Kelurahan. Rommang Lompoa, Kec. Bontomarannu, Kab. Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.
Kajian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan dimana setiap
ulangan terdiri dari 3 ekor broiler. Perlakuan diberikan pada ransum broiler umur 1 hari hingga 29 hari yang terdiri
dari Ransum tanpa perlakuan (PO), Ransum dengan 5% daun lamtoro (P1), Ransum dengan 7,5% daun lamtoro
(P2), Ransum dengan 10% daun lamtoro (P3). Parameter yang diamati meliputi pertambahan beradt badan,
konsumsi pakan dan konversi pakan. Data dianalisis menggunakan Uji ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji
Duncan. Hasil penelitan menunjukkan, adanya pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan berat badan dan
konsumsi pakan, namun tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan. Berdasarkan data
setiap parameter yang diuji dengan berbagai perlakuan, maka dapat direkomendasikan perlakuan terbaik adalah
pemberian daun lamtoro 5% (P1).
Kata kunci : broiler, konsumsi pakan, pertambahan berat badan, konversi pakan, daun lamtoro.

Abstract
This study aimed at finding out the effect of the provision of lamtoro leaves in the ration on the weight gain, feed
consumption, and feed conversion in broilers. This study was conducted from March to May 2023, Romang
Lompoa, Bontomarannu, Gowa Regency, South Sulawesi. In this study, the researcher applied a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications in which each replication consisted of 3 broilers.
The treatments were given in the rations of broilers aged 1-29 days. The treatments consisted of rations without
any treatment (P0), rations with 5% lamtoro leaves (P1), rations with 7.5% lamtoro leaves (P2), and rations with
10% lamtoro leaves (P3). The observed parameters were body weight gain, feed consumption, and feed
conversion. The employed data analyses were the ANOVA test and Duncan’s test. Results showed that the
provision of lamtoro leaves in the ration gave a significant effect (p < 0.05) on weight gain and feed consumption
of broilers, but did not have a significant effect (p > 0.05) on feed conversion. Based on the data of each parameter
tested with various treatments, it can be recommended that the best treatment is the provision of 5% lamtoro
leaves (P1).
Keywords: broilers, feed consumption, weight gain, feed conversion, lamtoro leaves.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang berkepulauan banyak dimana terdapat lebih dari 17 ribu pulau

dan memiliki laut yang sangat luas, pada tiap kepulauan mempunyai karakteristik dan keunikan yang
berbeda — beda yaitu daerah tinggi, daerah sedang dan daerah rendah. Daratan — daratan tersebut
memberikan pengaruh yang sangat besar pada kondisi lingkungan di sekitarnya. Peningkatan jumlah
penduduk Indonesia dan kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi protein hewani, berdasarkan
publikasi statistik Indonesia, angka konsumsi daging ayam masyarakat Indonesia naik 11,2% atau
5,68% kg per tahun dan akan mengalami peningkatan pada tahun — tahun berikutnya. Untuk memenuhi
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kebutuhan konsumsi tersebut maka dapat dilakukan dengan meningkatkan produksi dan menghasilkan
zat makanan bergizi tinggi seperti broiler.

Usaha peternakan broiler memiliki prospek kerja yang baik untuk dikembangkan karena konsumsi
daging broiler yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Namun, masih banyak peternak yang
tidak memanfaatkan hijauan — hijauan yang ada disekitarnya. Hijauan yang sering kali kita jumpai yaitu
daun lamtoro yang memiliki protein yang tinggi sehingga baik untuk diberikan dalam campuran pakan
ternak broiler. Hal tersebut juga dapat menghemat biaya bagi para peternak broiler karena mudah
didapatkan.

Hijauan yang mengandung protein tinggi adalah jenis leguminosa, yang diantaranya adalah
lamtoro (leucaena leucocephala). Lamtoro merupakan tanaman legum pohon serbaguna yang memiliki
23,8% kandungan protein kasar (Rahmawati, 2012),

produksi biomassa yang besar, mudah dikembangkan serta disukai oleh ternak. Faktor pembatas
penggunaan lamtoro adalah tingginya serat kasa.

hasil penelitian Rahmawati (2012) menunjukkan kandungan serat kasar daun lamtoro adalah
23,6%.

Desa Manorang salo dipilih sebagai tempat penyuluhan karena potensial untuk dikembangkan.
Akan tetapi masyarakat belum memanfaatkan lamtoro dalam pemeliharaan broiler. Lamtoro umumnya
hanya dimanfaatkan buahnya saja. Terdapat kandungan gizi yang banyak pada lamtoro terutama
kandungan protein maka akan sangat baik jika digunakan sebagai campuran pakan untuk pertumbuhan
ternak broiler. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi informasi ilmiah bagi para peternak.
Serta diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap peternak broiler.

BAHAN DAN METODE
Materi

Materi yang digunakan dalam kajian daun lamtoro, jagung, tepung ikan , pakan komersial dan
DOC broiler. Peralatan yang digunakan dalam kajian ini adalah blender, tempat pakan, timbangan
digital, karung, baskom, parang, pisau, kalkulator, alat tulis menulis, pulpen, buku, mistar.
Metode

Penelitian dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 Perlakuan dan 4 Ulangan
dimana setiap unit percobaan terdiri dari 3 ekor ayam. Jadi jumlah DOC yang dibutuhkan 48 ekor.
Dengan perlakuan sebagai berikut :
PO = Ransum basal
P1 = 5% Daun Lamtoro + 5% jagung + 2,5% tepung ikan + 87,5% ransum basal
P2 =7,5% Daun Lamtoro + 5% jagung + 2,5% tepung ikan + 85% ransum basal
P3 =10% Daun Lamtoro + 5% jagung + 2,5% tepung ikan + 82,5% ransum basal

Komposisi zat — zat makanan dan energi metabolisme bahan pakan penyusun ransum dapat dilihat

pada tabel berikut :

Protein Lemak Serat EM
Bahan makanan (%) (%) Kasar Kkal/kg
(%)
Lamtoro 242 3,8 21,5 2450
Jagung 8,8 8,6 6,3 2440
Tepung ikan 63,67 3.4 5,0 3370
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Ransum 23 5,0 5,0 3000
Komersil

Tabel 1. Komposisi zat — zat makanan
Sumber : Data primer Setelah Diolah, Tahun 2022

Tabel 2. Susunan ransum penelitian

Bahan PO P1 P2 P3
Makanan
Lamtoro - 5% 7.5% 10%
Jagung - 5% 5% 5%
Tepung Ikan - 2,5%  2,5% 2,.5%
Ransum 100 87,5% 85% 82,5%
Komersil

Sumber Data: Data primer Setelah Diolah, Tahun 2022
Tabel 3. Kandungan zat — zat makanan dan energi metabolisme (EM) ransum penelitian

Perlakuan
Bahan Makanan P1 P2 P3
Protein (%) 23,36 23,39 2342
Lemak (%) 5,72 5,77 5,73
Serat Kasar (%) 5,87 6,29 6,7
EM Kkal/kg 2953 2940 2929

Sumber Data: Data primer Setelah Diolah, Tahun 2022

Pengukuran variabel atau pengumpulan data dilakukan sesuai dengan Suherman, Busono dan

Sjofjan (2015) sebagai berikut:

1.

Konsumsi pakan dihitung satu minggu sekali dengan menjumlahkan pemberian pakan selama tujuh
hari kemudian dikurangi dengan sisa pakan pada hari ke tujuh dan dibagi tujuh
cara penimbangan terhadap ayam tersebut dari mulai sebelum perlakuan sampai dengan minggu
kelima. penghitungan rata-rata pertambahan bobot badan akhir dikurangi dengan bobot badan awal.
Konversi pakan didapatkan dengan membandingkan konsumsi pakan dengan total berat saat panen
pada setiap ulangan

Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis secara sidik ragam. Apabila perlakuan berpengaruh nyata,
maka akan dilanjutkan dengan uji wilayah berganda Duncan untuk melihat perbedaan terhadap setiap

sampel perlakuan, analisis data dilakukan dengan software SPSS versi 22

HASIL DAN PEMBAHASAN

pertambahan berat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan. Uraian hasil dari parameter yang

Hasil kajian dari perlakuan pemberian daun lamtoro terhadap produktivitas broiler yang
dilakukan selama 29 hari. Kajian dilakukan untuk mengamati beberapa parameter diantaranya:

diamati dapat dilihat pada uraian berikut :

Perlakuan PO P1 P2 P3
Konsumsi 1614,7¢° 1845,8* 1609,9¢ 1718,7%
pakan
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Pertambahan  967*  1171,5® 1111,75®® 1182,25°
BB

Konversi 1,66 1,57 1,37 1,44
pakan

Sumber : Data primer Setelah Diolah, Tahun 2022

Konsumsi pakan

Nilai rata — rata konsumsi pakan broiler PO (1614,7 gram), P1 (1845,8 gram), P2 (1609,9 gram),
P3 (1718,7 gram). Hasil ini menunjukkan konsumsi pakan tertinggi P1 (1845,8 gram) dan yang terendah
P2 (1609.9 gram). Konsumsi pakan hasil kajian ini berkisaran (1609,9 — 1718,7). Berdasarkan hasil
penelitian Fahrudin (2016) bahwa rataan konsumsi broiler berumur 4 minggu yaitu 1261,81 —2255,88
gram/ekor.

Hasil analisis sidik ragam pada lampiran 7 menunjukkan bahwa perlakuan PO berbeda nyata
dengan P1 sedangkan P2 dan P3 tidak terjadi perbedaan yang nyata dengan P0. Rataan konsumsi setiap
perlakuan masing — masing PO = 1614,7 g/ekor , P1 = 1845,8 g/ekor, P2 =1609,9 g/ekor, P3 =1718,7
g/ekor.

Hasil Kajian setelah melakukan penelitian dengan perlakuan yang beragam, perlakuan P1 (5%)
merupakan perlakuan konsumsi pakan tertinggi. Pada perlakuan P2 (7,5%) konsumsi pakan
menurun.hal ini juga serupa dengan penelitian sebelumnya bahwa

Konsumsi pakan menurun pada perlakuan penambahan tepung daun kaliandra 7,5%, hal itu
disebabkan semakin banyak level tepung daun kaliandra yang ditambahkan maka semakin banyak pula
kandungan serat kasar dalam pakan. Kandungan serat kasar yang meningkat dalam pakan menyebabkan
konsumsi pakan semakin menurun. Serat kasar bersifat bulky yaitu mengisi saluran pencernaan dan
cenderung mengurangi pergerakan makanan sehingga ternak akan merasa kenyang dan berhenti makan
menyebabkan konsumsi menjadi rendah. Hal ini serupa dengan penelitian Rahardjo (2004), semakin
tinggi level tepung daun gamal maka kandungan serat kasar semakin tinggi, hal ini akan mempengaruhi
volume pakan karena mempunyai sifat bulky. Sudarto (2003) menyatakan bahwa serat kasar secara
nyata berpengaruh terhadap konsumsi dan berat badan. Menurut Nworgu et a/. (2007), hambatan utama
pemanfaatan tepung daun pada nutrisi nonruminansia adalah serat yang relatif tinggi, energi rendah,
faktor anti-gizi dan mengurangi asupan pakan.

Pertambahan Berat Badan

Nilai Rata — rata pertambahan berat badan broiler yaitu PO (967 gram), P1 (1171,5 gram), P2
(1111,75 gram), P3 (1182,25 gram). Hasil ini menunjukkan pertambahan berat badan tertinggi P3 (
1182,25 gram) dan yang terendah PO (967 gram). Pertambahan berat badan hasil kajian ini berkisar
(967 — 1182,5 gram). Berdasarkan hasil penelitian Fahruddin (2016) bahwa rataan pertambahan berat
badan broiler selama 4 minggu yaitu 611,88 — 1020 gram/ekor.

Berdasarkan pengamatan pertambahan bobot badan broiler terlihat perlakuan P3 lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan PO, P1, dan P2. Hal ini menandakan bahwa pemberian daun lamtoro
dalam ransum dapat memberikan perbedaan pertambahan berat

badan masing — masing antar perlakuan meski secara statistik di temukan adanya perbedaan
nyata bahwa perlakuan P1 dan P3 terjadi perbedaan nyata dengan PO , sedangkan P2 tidak terjadi
perbedaan nyata dengan PO.

Salah satu faktor pertambahan bobot badan adalah konsumsi pakan, berdasarkan hasil
penelitian konsumsi pakan mulai turun juga pada perlakuan penambahan 7,5% tepung daun lamtoro.
Pakan yang dikonsumsi ternak akan mempengaruhi pertumbuhan ternak tersebut, seperti yang
dinyatakan Tillman et al. (1991) bahwa hewan mengkonsumsi pakan tidak lain adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksi.
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Konsumsi nutrien seperti konsumsi protein dan energi juga mempengaruhi pertambahan bobot
badan. Menurut Soeparno (1992), faktor yang mempengaruhi pertambahan berat badan adalah jenis
kelamin, strain dan bangsa, serta konsumsi energi dan protein.

Konversi pakan

Semakin kecil nilai konversi pakan maka semakin efesien ternak tersebut dalam
mengkonversikan pakan dalam bentuk daging. Rataan nilai konversi sekitar 1,37 — 1,66. Nilai tertinggi
diperoleh pada PO dan nilai terendah diperoleh pada perlakuan P2. Menurut Rasyaf (2008), rataan
konversi ransum yang dianggap baik untuk broiler umur 1- 4 minggu berkisar 1,6 — 1,84. Maka dari
itu perlakuan terbaik selama 29 hari perlakuan pada P1 (5%) yang berkisar 1,57. Menurut Suprijatna
dan kartasudjana 2005, konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertumbuhan berat badan. Angka konversi ransum yang kecil berarti jumlah ransum
yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging semakin sedikit.

Nilai konversi pakan tinggi karena dengan banyaknya pakan yang dikonsumsi ayam broiler
tidak diimbangi dengan meningkatnya pertambahan bobot badan. Menurut Hunton (1995), konversi
pakan adalah perbandingan antara konsumsi pakan dengan pertambahan berat badan selama
pemeliharaan, dan konversi pakan dapat pula digunakan untuk menunjukkan tingkat efisiensi pakan
yaitu perbandingan antara pertambahan berat badan per unit konsumsi pakan. Efisiensi pakan
merupakan suatu kesatuan komplek yang menggambarkan pengaruh lingkungan, genetik, dan interaksi
keduanya.

Tingginya nilai konversi pakan disebabkan serat kasar yang terkandung dalam pakan
menyebabkan zat nutrisi dalam pakan kurang dapat dimanfaatkan oleh ayam sehingga pertumbuhannya
rendah. Semakin tinggi penambahan tepung daun lamtoro maka serat kasarnya semakin tinggi. Hasil
penelitian Dinata (2008) disebutkan bahwa kandungan serat kasar yang rendah pada pakan juga
mempengaruhi nilai konversi pakan. Kandungan serat kasar yg tidak lebih dari 5,0% didalam pakan
percobaan memberikan hasil yang baik terhadap FCR itik turi jantan. Ayssiwede et al. (2011)
menyebutkan bahwa penambahan tepung daun lamtoro dalam pakan sampai 21% tidak menimbulkan
efek buruk pada pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, konversi pakan, kematian, dan karkas
dibandingkan dengan pakan kontrol. Penelitian Onu (2011) menggunakan tepung daun kelor pada ayam
broiler fase starter sampai 7,5% dalam pakannya tidak memberikan efek buruk pada performan dan
karakteristik darahnya

SIMPULAN

Pemberian ekstrak daun lamtoro dalam ransum terhadap performabroiler dengan perlakuan
5%, 7,5% dan 10% terjadi perbedaan nyata pada Konsumsi pakan dan pertambahan berat badan tetapi
tidak terjadi perbedaan nyata pada konversi pakan. Konsumsi pakan dan pertambahan berat badan
terjadi perbedaan nyata pada perlakuan P1 (5%) sehingga perlakuan terbaik adalah perlakuan P1 (5%),
sedangkan konversi pakan tidak terjadi perbedaan nyata, jika dilihat dari jumlah konversi pakan selama
29 hari sesuai dengan pendapat Rasyaf (2008), rataan konversi ransum yang dianggap baik untuk
broiler umur 1- 4 minggu berkisar 1,6 — 1,84 maka konversi pakan yang terbaik adalah P1 (5%).

SARAN
Perlu adanya penelitian dan pengkajian lebih lanjut mengenai pemberian daun lamtoro
dalam ransum terhadap performa broiler dengan memberikan jadwal pemberian pakan tertentu.
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